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PENUTUP

A. Kesimpulan

Rumah adat Betawi diperkirakan telah ada sejak zaman penjajahan
kolonialisme Belanda, namun tidak ada yang mengetahui secara pasti tahun
berapa didirikan. Rumah Betawi telah mengalami beberapa perubahan fungsi dari
yang sebelumnya. Berikut bentuk perubahan fungsi yang terjadi: pertama fungsi
untuk tempat melaksanakan upacara Baturan, kegiatan ini berupa gotong royong
antara masyarakat dalam membangun rumah. Sejak tahun 1985 di Srengseng
Sawah sudah tidak dilakukan karena beralih dengan cara yang sederhana dan
menggunakan jasa tukang bangunan. Kedua fungsi untuk tempat melaksanakan
upacara Bebarit, upacara ini merupakan sedekah bumi sebagai ucapan rasa syukur
pada tuhan dan leluhur mereka ketika musim panen tiba. Sejak tahun 90-an sudah
tidak dilakukan masyarakat Srengseng Sawah karena lahan persawahan dan
pendoa yang sudah tidak ada.

Selanjutnya fungsi untuk menggelar acara pernikahan dan khitanan,
namun di era 90-an hingga 2000 banyak masyarakat yang beralih menggunakan
gedung. Selanjutnya fungsi untuk membedakan status sosial, rumah joglo
dahulunya dikhususkan bagi masyarakat kalangan atas namun pada tahun 2000
sudah tidak ada syarat khusus, dan mulai disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat. Terakhir fungsi untuk menyimpan alat dan hasil pertanian, rumah

gudang saat dahulu digunakan oleh masyarakat Srengseng Sawah sebagai tempat
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penyimpanan hasil panen seperti benih padi dan beras, sejak tahun 2000 hanya
digunakan sebagai tempat tinggal dikarenakan lahan persawahan yang sudah tidak
ada.

Perubahan fungsi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu agama dilihat dari
pengetahuan keagamaan masyarakat Betawi yang semakin tinggi sehingga
upacara Bebarit dianggap tidak berkesesuaian dengan syariat agama Islam. Kedua
ada ekonomi dilihat dari kehidupan ekonomi masyarakat yang kurang mencukupi
sehingga membatasi mereka dalam menggelar kegiatan budaya di rumah mereka.
Ketiga ada perubahan gaya hidup, dilihat dari gaya hidup modern masyarakat
dapat merubah pemahaman mereka terhadap penggunaan rumah Betawi.
Keempat ada kemajuan teknologi, dilihat dari inovasi bahan bangunan dan
teknologi desain dapat mengubah elemen tradisional dengan desain yang lebih
modern. Terakhir pembagian warisan, dilihat dari penjualan rumah adat hasil
warisan dapat menyebabkan perubahan fungsi serta bentuk rumah di tangan

pemilik barunya.

. Saran

Setelah melakukan penelitian hingga tahap akhir, ada beberapa saran yang akan
disampaikan oleh penulis, yaitu:
1) Perkembangan pada bidang ilmu pengetahuan teknologi semakin pesat
mengakibatkan terjadinya perubahan fungsi pada rumah adat Betawi.
Apabila tidak adanya kesadaran dari masyarakat etnis Betawi untuk

menjaga rumah adat Betawi maka akan punah dan kebudayaan mereka



2)
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akan terpinggirkan oleh para pendatang. Untuk itu diharapkan kepada
masyarakat Betawi terutama generasi muda untuk tetap melestarikan
rumah adat Betawi sebagai identitas kebudayaan yang dimiliki oleh etnis
mereka.

Bagi peneliti berikutnya agar bisa menggali lebih dalam tentang nilai-nilai
sosial dan budaya dapat mempengaruhi sikap terhadap rumah adat Betawi,
serta bagaimana generasi yang lebih muda memandang rumah adat ini

dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
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